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VIRTUAL COLLABORATION PERCOBAAN FLUIDA DINAMIS
DALAM ALUR MODEL POE2WE
1. Judul	: Percobaan Fluida Dinamis pada Tabung Kaca bercelah
2. Tujuan	: Mengukur laju air menglir pada tabung kaca yang berlubang
3. Alat dan Bahan
· Tabung kaca 
· Gelas Ukur
· Penggaris
· Air
· Ember
· Alat Tulis
· Stopwatch
· Selotip
4. Dasar Teori
Debit air merupakan ukuran banyaknya volume air yang dapat lewat dalam suatu tempat atau yang dapat di tampung dalam sutau tempat tiap satu satuan waktu. Aliran air dikatakan memiliki sifat ideal apabila air tersebut tidak dapat dimanfaatkan dan berpindah tanpa mengalami gesekan, hal ini berarti pada gerakan air tersebut memiliki kecepatan yang tetap pada masing-masing titik dalam pipa dan gerakannya beraturan akibat pengaruh gravitasi bumi. Debit air dapat di hitung dengan rumus

Keterangan
Q = Debit air mengalir (m3/s)
A = Luas penampang (m2)
V = kecepatan aliran air (m/s)
Leonard euler (1707-1783) menyatakan bahwa fluida sebagai medan rapat massa dan medan vector kecepatan. Tiap besaran yang dipergunakan untuk menyatakan keadaan fluida akan mempunyai nilai tertentu pada tiap titik dalam ruang dan pada tiap saat
Menurut Langrage (1736-1813), suatu cara menyatakan gerak fluida adalah dengan mengikuti gerak tiap partikel didalam fluida. Hal ini sulit, karena kita harus menyatakan koordinat X, Y, Z dari partikel fluida dalam menyatakan ini sebagai fungsi waktu. Cara yang digunakan adalah dengan penerapan kinematika partikel gerak atau aliran fluida.
Leonard Euler (1907-1783), menyatakan bahwa rapat massa dan kecepatan pada tiap titik dalam ruang berubah dengan waktu. Fluida sebagai medan rapat massa dan medan vektor kecepatan. Jika kecepatan (V) dari tiap partikel fluida pada satu titik tertentu adalah tetap, dikatakan bahwa aliran tersebut bersifat lunak. Pada suatu titik tertentu tiap partikel fluida akan mempunyai kecepatan (V) yang sama, baik besar maupun arahnya. Pada titik lain suatu partikel mungkin sekali mempunyai kecepatan yang berbeda, akan tetapi tiap partikel lain pada waktu sampai titik terakhir mempunyai kecepatan sama seperti partikel yang pertama. Aliran seperti ini terjadi pada air yang pelan. Dalam aliran tidak lunak kecepatan (V) merupakan fungsi waktu
5. Prosedur Kerja
· Siapkan alat dan bahan berupa: Tabung kaca, gelas ukur, air, selotip, ember, alat tulis, stopwatch, penggaris.
· Ukur volume tabung kaca menggunakan peggaris dan catat secara sistematis.
· Beri lubang pada tabung kaca pada bagian salah satu tabung kaca.
· Ukur luas penampang dari lubang atau celah tersebut secara sistematis.
· Tutup Lubang tersebut dan lapisi dengan selotip.
· Masukan air kedalam tabung kaca tersebut sampai terisi penuh.
· Siapkan gelas ukur, dan buka selotip arahkan aliran air ke dalam gelas ukur dan hitung berapa detik aliran tersebut mencapai 500 ml dari gelas ukur.
· Setelah diperoleh data percobaan maka hitunglah besar laju aliran air pada tabung kaca yang bercelah.
6. Hasil Percobaan
· Ukur Volume Tabung Kaca
Dik d = 10 cm; t = 30 cm
Maka V = La x t
          V =  t
          V = 3,14 x 5 x 5 x 30
              = 2355 cm3 = 2355 x 10-6 m2
· Luas Penampang Lubang (celah)
Dik d= 0,8 cm; r= 0,4 cm
Maka A = 

· v = 500 ml = 0,5 l = 0,5 dm3 = 0,5 x 10-3 m3
t = 19 s
Ditanya Debit (Q) =?
Q = v/t = 5 x 10-4 m3/ 19 s = 0,263 x 10-4 m3/s
Jika A = dan Q = 0,263 x 10-4 m3/s
Ditanya kecepatan aliran (v)
Q = A v
v = Q/A = 0,263 x 10-4 m3s-1 / 
v = 0,523 m/s
Jadi besar kecepatan aliran air adalah 0,52 m/s

7. Kesimpulan
Terdapat hubungan sistematis antara mencari Debit Aliran Air dalam suatu fluida yaitu; Q = A.v = V/t
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